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Abstract: The purpose of this school action research is to describe the improvement of the ability to apply STAD learning 
(Student Teams-Achievment Division) through Continuing Coaching for SDN I Classroom UPTD Education teachers in 
Tawangharjo District, Grobogan District in the first semester of the 2016/2017 Academic Year. The subject of the study 
was the teacher of SDN I Kemadohbatur UPTD Education, Tawangharjo District, Grobogan Regency, totaling 6 Teachers. 
The object of this research is the ability of the teacher to apply the STAD learning model. The School Action Research was 
conducted at SDN I Kemadohbatur Elementary School UPTD Education Tawangharjo District Grobogan District. During 
the study in the first semester of the 2016/2016 academic year, on August 22 until November 23, 2016. After conducting 
research starting from the pre-cycle activities to the cycle II, it can be concluded that through continuous coaching the 
ability to apply the STAD learning model (Student Teams-Achievment Division) for SDN I Kemadohbatur UPTD 
Education teachers in Tawangharjo District, Grobogan District in the first semester of the 2016/2016 academic year 
increased. In detail these improvements are: 1). From the pre-cycle activities to the first cycle the score increased from an 
average of 5.81 to 27.83, with a number of score increases of 22. And if the percentage of pre-cycle activities was 14.58% 
to 69.58, so the increase in pre-cycle to cycle I 55%. 2) From cycle I to cycle II, the score increased from an average of 
27.83 to 37.83, with a number of score increases of 10. And if the percentage of pre-cycle activities was 55% to 94.58, so 
the increase in cycle I to cycle II is 39.58%. 3) From the pre-cycle activities to cycle II the score increased from an average 
of 5.81 to 37.83, with the number of scores increasing by 32.02. And if the percentage of pre-cycle activities is 14.58% to 
94.58 in the second cycle, so that the increase from pre-cycle to cycle II is 80%. 
 
Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
menerapkan pembelajaran STAD (Student Teams-Achievment Division) melalui Pembinaan Berkelanjutan bagi  guru kelas  
SDN I Kemadohbatur UPTD Pendidikan  Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada semester I Tahun Pelajaran 
2016/2017. Subjek penelitian  adalah   guru kelas  SDN I Kemadohbatur  UPTD Pendidikan Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan berjumlah 6 Guru.  Adapun objek penelitian ini adalah kemampuan  guru dalam menerapkan model 
pembelajaran STAD.  Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan di Sekolah Dasar SDN I Kemadohbatur UPTD 
Pendidikan Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan.. Waktu penelitian pada semester I tahun pelajaran 2016/2016,  
tanggal 22 Agustus  s/d 23 November 2016. Setelah diadakan penelitian mulai dari kegiatan prasiklus sampai ke siklus II, 
dapat disimpulkan bahwa melalui pembinaan berkelanjutan kemampuan menerapkan model pembelajaran STAD (  Student 
Teams-Achievment Division) bagi guru kelas SDN I Kemadohbatur UPTD Pendidikan Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan pada semester I tahun pelajaran 2016/2016 meningkat. Secara terperinci peniningkatan tersebut adalah:  1). Dari 
kegiatan prasiklus ke siklus I skor meningkat dari rata-rata 5,81 menjadi 27, 83, dengan jumlah peningkatan skor sebesar 
22. Dan jika di prosentase kegiatan prasiklus 14,58% menjadi 69,58, sehingga besar kenaikan dari prasiklus ke siklus I 
sebesar 55 %. 2)  Dari kegiatan siklus I ke siklus II skor meningkat dari rata-rata 27,83 menjadi 37,83, dengan jumlah 
peningkatan skor sebesar 10. Dan jika di prosentase kegiatan prasiklus 55% menjadi 94,58, sehingga besar kenaikan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 39,58 %. 3) Dari kegiatan prasiklus ke siklus II skor meningkat dari rata-rata 5,81 menjadi 
37,83, dengan jumlah peningkatan skor sebesar 32,02. Dan jika di prosentase kegiatan prasiklus 14,58% menjadi 94,58 
pada siklus II, sehingga besar kenaikan dari prasiklus ke siklus II  sebesar 80 %. 
 
Kata Kunci: keterampilan guru, STAD, pembinaan, supervisi 
 
Pembelajaran inovatif merupakan sebuah 
model pembelajaran yang dirancang oleh guru 
dengan menerapkan beberapa metode dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. Artinya dalam 
setiap kali tatap muka, guru harus menggunakan 
beberapa metode secara bervariatif. Penggunaan 
metode itu harus didasarkan pada isi dari 
kompetensi dasar yang hendak dicapainya. 
Dengan demikian, setiap kompetensi dasar 
memerlukan pencermatan penggunaan metode 
mengajar yang tidak sama 
Tentu saja untuk dapat menerapkan 
pembelajaran inovatif, guru sebaiknya memiliki 
kemampuan akademik yang luas dan 
kemampuan paedagogig yang baik. Jika hal ini 
tidak dimiliki, maka sulit kiranya untuk 
301   Volume 4, Nomor 4, Jurnal Pendidikan Ilmiah     300 - 308 
  
dilakukan pembelajaran inovatif. Guru dapat 
kembali ke pembelajaran model tradisional 
(ceramah, tanya jawab, dan diskusi). Dengan 
kata lain, pembelajaran inovatif memerlukan 
kreatifitas guru, dan metode STAD (Student 
Teams-Achievment Division)  menjadi salah satu 
pilihan. 
Menurut Saudagar (2009: 31) 
pembelajaran adalah upaya pendidk untuk 
membantu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar. Dengan perkataan lain bahwa istilah 
pembelajaran  dapat diberi arti sebagai kegiatan 
sistematik dan sengaja dilakukan oleh pendidik 
untuk  membantu peserta didik agar tercapai 
tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar terjadi 
pada diri siswa sebagai akibat dari kegiatan  
membelajarkan. Pedagogik ialah ilmu yang 
mempelajari masalah membimbing  anak ke arah  
tujuan tertentu,  yaitu supaya kelak ia mampu 
secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. 
Menurut Asmani (2009: 59) kompetensi 
pedagogik adalah Keterampilan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik (siswa), 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.  
Cooperative Learning Tipe Student 
Teams-Achievement Division (STAD), 
merupakan strategi pembelajaran yang 
merupakan bagian dari Cooperative Learning. 
Ide dasar yang melatarbelakangi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini adalah untuk 
memotivasi siswa dalam usahanya meningkatkan 
pemahaman materi yang telah disampaikan guru 
melalui kerja sama kelompok. Jika kelompoknya 
ingin mendapatkan nilai penghargaan yang 
terbaik maka diharapkan adanya usaha saling 
bantu di antara teman satu kelompok dalam 
memahami materi yang sudah diberikan guru . 
Untuk itu, bagian essensial dari model ini adalah 
adanya kerjasama anggota kelompok dan 
kompetisi antar kelompok.  
Namun sayangnya hingga saat ini 
kemampuan guru khususnya di SDN 1 
Kemadohbatur UPTD Pendidikan  Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan dalam 
menerapkan pembelajaran STAD (Student 
Teams-Achievment Division), masih perlu 
mendapat perhatian, hal ini terlihat dari 
berberapa indikator diantaranya: (1) dalam 
proses pembelajaran guru belum menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan 
yang mengembangkan pemahaman dan 
kemampuan, (2), Guru belum memanfaatkan 
berbagai media pembelajaran dan alat bantu 
termasuk memanfaatkan lingkungan sekolah 
untuk membangkitkan semangat belajar peserta 
didik, (3) guru kelas belum menyediakan “pojok 
baca” sebagai bahan belajar, (4) Guru belum 
menerapkan belajar kelompok pada siswa untuk 
merangsang partisipasi siswa dalam belajar, (5) 
guru belum banyak melibatkan siswa dalam 
menciptakan lingkungan sekolah. 
Secara umum para guru masih 
menggunakan cara-cara konvensional dalam 
proses pembelajaran terutama dengan metode 
ceramah dengan variasi tanya jawab atau diskusi 
yang kurang terprogram. Akibatnya peserta didik 
lebih banyak menerima informasi dari guru 
tanpa kesempatan aktifitas dan kreatifitas yang 
optimal. 
Berkaitan dengan upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran ini, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan Kepala sekolah adalah 
melakukan pembinaan berkelanjutan terhadap 
guru dalam rangka meningkatkan kompetensi 
atau kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran  Dengan begitu guru 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui 
penerapan konsep STAD. 
Menurut Moekijat (2008: 20) 
mengemukakan pengertian pembinaan yang 
menunjuk pada, setiap usaha untuk memperbaiki 
pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun 
yang akan datang, dengan memberikan informasi 
dan mempengaruhi sikap. Sikap yang 
dimaksudkan adalah perubahan positif yang 
lebih bersifat meningkatkan pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan kecakapan. Menurut 
Sutisna (2009: 13) mengemukakan konsep 
pembinaan secara spesifik yakni, konsep 
pembinaan personil bahwa pembinaan personil 
adalah proses perbaikan prestasi (performa) 
personel melalui pendekatan-pendekatan yang 
menekankan realisasi diri, pertumbuhan diri dan 
perkembangan diri. Pembinaan meliputi 
kegiatan-kegiatan yang diarahkan kepada 
perbaikan dan pertumbuhan kesanggupan, sikap, 
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keterampilan dan pengetahuan dari pada anggota 
organisasi. 
     Menurut Sagala (2009: 194) supervisi 
adalah sebagai bantuan dan bimbingan 
profesional bagi guru dalam melaksanakan tugas 
instruksional guna memperbaiki hal belajar dan 
mengajar dengan melakukan stimulasi, 
koordinasi, dan bimbingan secara kontinu untuk 
meningkatkan pertumbuhan jabatan guru secara 
individual maupun kelompok. Supervisi adalah 
sebagai bantuan  dan bimbingan atau tuntunan 
kearah situasi pendidikan yang lebih 
instruksional sebagai bagian dari peningkatan 
mutu pembelajaran. 
       Supervisi pendidikan merupakan 
bantuan yang diberikan supervisor kepada guru 
(bawahan) agar guru mengalami pertumbuhan 
secara maksimal dan integral baik profesi 
maupun pribadinya. Supervisi diharapkan 
membawa dampak perkembangan secara utuh, 
baik perkembangan pribadi guru maupun 
perkembangan profesinya (Subari, 2008: 4). 
       Sudrajat (2010: 1) supervisi 
akademik merupakan kegiatan pembinaan 
dengan memberi bantuan teknis kepada guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Supervisi akademik sebaiknya 
dilakukan dengan pendekatan supervisi klinis 
yang dilaksanakan secara berkesinambungan 
melalui tahapan pra-observasi, observasi 
pembelajaran, dan pasca observasi. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan pada tahap pra-observasi, 
observasi, dan pasca-observasi.  
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: Apakah 
melalui  Pembinaan Berdasarkan supervisi  
kemampuan menerapkan pembelajaran STAD 
(Student Teams-Achievment Division)  bagi guru  
kelas   SDN 1 Kemadohbatur UPTD Pendidikan  
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan 
pada semester I tahun Pelajaran 2016/2017   
meningkat?. 
Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
menerapkan pembelajaran STAD (Student 
Teams-Achievment Division) melalui Pembinaan 
Berkelanjutan bagi  guru kelas  SDN 1 
Kemadohbatur UPTD Pendidikan  Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada 
semester I Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
METODE 
 Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilakukan di Sekolah Dasar SDN 1 
Kemadohbatur UPTD Pendidikan 
KecamatanTawangharjo Kabupaten Grobogan. 
Adapun waktu penelitian direncanakan pada 
semester I tahun pelajaran 2016/2017, tepatnya 
pada tanggal 10 Agustus  s/d 31 Oktober 2016. 
Subjek penelitian  adalah   guru kelas  SDN 1 
Kemadohbatur  UPTD Pendidikan 
KecamatanTawangharjo Kabupaten Grobogan 
berjumlah 6 Guru.  Adapun objek penelitian ini 
adalah kemampuan  guru dalam menerapkan 
model pembelajaran STAD.   
Untuk menganalisa data digunakan 
teknik analisa deskriptif. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk memberi gambaran tentang 
basil yang dicapai oleh guru setelah tidakan 
dilaksanakan terhadap seluruh pusat perhatian 
dalam penelitian meliputi aspek-aspek 
kemampuan guru dalam penerapan pembelajaran 
STAD, hasil penilaian diambil skor rata-rata 
yang diperoleh guru dan prosentase skor rata-
rata untuk mengetahui prosentasi tingkat  
peningkatan ketercapaian indikator. 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-siklus 
tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang dicapai yang mencakup 
perencanaan (planning), tindakan (action), ob-
servasi (observation), dan refleksi (reflection). 
Tindakan  pembinaan dilakukan setelah 
mengetahui kondisi awal kemampuan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran  STAD 
dari hasil observasi prasiklus. Dari hasil 
penilaian yang dilakukan pada kegiatan prasiklus 
diperoleh nilai kemampuan guru memberikan 
gambaran nyata tentang kekurangan guru dalam 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
1. Prasiklus 
Tabel 1.  Data Penilaian Kemampuan guru dalam Menerapkan Pembelajaran STAD (Prasiklus) 
 




KEGIATAN PENDAHULU-AN KEGIATAN PENDAHULU-AN 
1. Menyiapkan peserat didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
1.Menunjukan sikap siap mengikuti proses 
pembelajaran 
0 0 
2. Mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari (apersepsi) 
2. Berusaha mengingat pengalaman 
sehari-hari dan menghubungkan dgn 
materi pembelajaran 
6 50 
3. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran /KD yang akan 
dicapai 
3.Memperhati-kan dan mencermati tujuan 
pembelajaran 
0 0 
4.Menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan 
4.Memperhati-kan dan mencermati 
cakupan materi dan uraian kegiatan 
0 0 
KEGIATAN INTI KEGIATAN INTI   
1.Menyampaikan materi 
pembelajaran ke siswa secara 
klasikal 
1.Memperhati-kan dan mencermati 
penjelasan materi pembelajaran 
9 75 
2. Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 




sesuai dengan kompetensi 
3. Belajar untuk mencapai tujuan 3 25 
4.Menggunakan media secara efektif 
dan efisien 
4.Memperhati-kan dan merespon 
penggunaan media 
1 16 
5. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
5.Siswa memanfaat-kan media 0 0 
6.  Mengajukan pertanyaan 6.  Menjawab pertanyaan 2 16 
7. Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4-5 orang secara 
heterogen 
7.  Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4-5 orang secara heterogen 
0 0 
8. Memberi tugas diskusi 
kelompok untuk penguatan 
materi 
8.  Menerima tugas, mencermati tugas dan 
menyelesaikan tugas untuk penguatan 
materi 
0 0 
9. Membimbing diskusi kelompok-
kelompok kecil 
9.  Menerima bimbingan diskusi 
kelompok 
0 0 
10. Membimbing presentasi 10. Melakukan presentasi/ menanggapi 0 9 
11. Memberi umpan balik 11. Menerima dan mencermati umpan 
balik 
1 8 
12. Memberi penghargaan secara 
individu / kelompok 
12. Menerima Penghargaan secara 
individu/kelompok 
2 16 
KEGIATAN PENUTUP KEGIATAN PENUTUP   
1. Bersama-sama siswa membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran 
1. Membuat Rangkuman/ simpulan 
pelajaran 
2 16 
2. Melakukan refleksi 
pembelajaran 
2. Melakukan refleksi pembelajaran 3 25 
3.  Melakukan penilaian 3.Menyelesaikan tes 6 50 
4. Melaksanakan tindak lanjut 4. Menerima, melaksana-kan tindak 
lanjut 
0 0 
JUMLAH 34 306 
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2. Siklus I 
Tabel 2  Data Kemampuan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran STAD (Siklus I) 




KEGIATAN PENDAHULU-AN KEGIATAN PENDAHULU-AN 
1. Menyiapkan peserat didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
1. Menunjukan sikap siap mengikuti 
proses pembelajaran 
9 75 
2. Mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari (apersepsi) 
2. Berusaha mengingat pengalaman 
sehari-hari dan menghubungkan dgn 
materi pembelajaran 
10 83 
3. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran /KD yang akan 
dicapai 
3. Memperhatikan dan mencermati tujuan 
pembelajaran 
10 83 
4. Menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan 
4. Memperhatikan dan mencermati 
cakupan materi dan uraian kegiatan 
6 50 
KEGIATAN INTI KEGIATAN INTI   
1.Menyampaikan materi 
pembelajaran ke siswa secara 
klasikal 
1.Memperhati-kan dan mencermati 
penjelasan materi pembelajaran 
9 75 
2. Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 




sesuai dengan kompetensi 
3. Belajar untuk mencapai tujuan 9 75 
4. Menggunakan media secara 
efektif dan efisien 
4. Memperhatikan dan merespon 
penggunaan media 
7 58 
5. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
5. Siswa memanfaatkan media 6 50 
6.  Mengajukan pertanyaan 6.  Menjawab pertanyaan 8 66 
7. Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4-5 orang secara 
heterogen 
7.  Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4-5 orang secara heterogen 
10 83 
8. Memberi tugas diskusi 
kelompok untuk penguatan 
materi 
8.  Menerima tugas, mencermati tugas dan 
menyelesaikan tugas untuk penguatan 
materi 
8 66 
9. Membimbing diskusi kelompok-
kelompok kecil 
9.  Menerima bimbingan diskusi 
kelompok 
10 83 
10. Membimbing presentasi 10. Melakukan presentasi/ menanggapi 7 58 
11. Memberi umpan balik 11. Menerima dan mencermati umpan 
balik 
10 83 
12. Memberi penghargaan secara 
individu / kelompok 
12. Menerima Penghargaan secara 
individu/kelompok 
10 83 
KEGIATAN PENUTUP KEGIATAN PENUTUP   
1. Bersama-sama siswa membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran 
1. Membuat Rangkuman/ simpulan 
pelajaran 
6 50 
2. Melakukan refleksi 
pembelajaran 
2. Melakukan refleksi pembelajaran 6 50 
3.  Melakukan penilaian 3. Menyelesaikan tes 12 100 
4.  Melaksanakan tindak lanjut 4. Menerima, melaksanakan tindak lanjut 6 50 
JUMLAH 167 1387 
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3. Siklus II 
Tabel 3. Data Kemampuan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran STAD (Siklus II) 
 





KEGIATAN PENDAHULU-AN KEGIATAN PENDAHULU-AN 
1. Menyiapkan peserat didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
1. Menunjukan sikap siap mengikuti 
proses pembelajaran 
12 100 
2. Mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari (apersepsi) 
2. Berusaha mengingat pengalaman 
sehari-hari dan menghubungkan dgn 
materi pembelajaran 
11 91 
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
/KD yang akan dicapai 
3.Memperhati-kan dan mencermati tujuan 
pembelajaran 
12 100 
4.Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan 
4.Memperhati-kan dan mencermati 
cakupan materi dan uraian kegiatan 
10 83 
KEGIATAN INTI KEGIATAN INTI   
1.Menyampaikan materi pembelajaran 
ke siswa secara klasikal 
1.Memperhati-kan dan mencermati 
penjelasan materi pembelajaran 
12 100 
2. Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
2. Berusaha mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 
10 83 
3.Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi 
3. Belajar untuk mencapai tujuan 12 100 
4.Menggunakan media secara efektif 
dan efisien 
4.Memperhati-kan dan merespon 
penggunaan media 
12 100 
5. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
5. Siswa memanfaat-kan media 12 100 
6.  Mengajukan pertanyaan 6.  Menjawab pertanyaan 12 100 
7. Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4-5 orang secara 
heterogen 
7.  Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4-5 orang secara heterogen 
12 100 
8. Memberi tugas diskusi kelompok 
untuk penguatan materi 
8.  Menerima tugas, mencermati tugas dan 
menyelesaikan tugas untuk penguatan 
materi 
8 66 
9. Membimbing diskusi kelompok-
kelompok kecil 
9.  Menerima bimbingan diskusi 
kelompok 
12 100 
10. Membimbing presentasi 10. Melakukan presentasi/ menanggapi 10 83 
11. Memberi umpan balik 11. Menerima dan mencermati umpan 
balik 
10 83 
12. Memberi penghargaan secara 
individu / kelompok 
12. Menerima Penghargaan secara 
individu/kelompok 
12 100 
KEGIATAN PENUTUP KEGIATAN PENUTUP   
1. Bersama-sama siswa membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran 
1. Membuat Rangkuman/ simpulan 
pelajaran 
12 100 
2. Melakukan refleksi pembelajaran 2. Melakukan refleksi pembelajaran 12 100 
3.  Melakukan penilaian 3.Menyelesaikan tes 12 100 
4. Melaksanakan tindak lanjut 4. Menerima, melaksana-kan tindak 
lanjut 
12 100 
JUMLAH 227 1.889 
PROSENTASE 94,58 94,58 
Pembahasan 
     Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa melalui pembinaan berkelanjutan dan 
pendampingan intensif kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran STAD di SDN 1 
Kemadohbatur UPTD Pendidikan Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan diketahui 
dapat meningkat. 
      Peningkatan terjadi pada hampir seluruh 
indikator, dengan rata-rata ketercapaian dari 
prasiklus 29%, siklus 1 kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran STAD melalui 
bimbingan berkala sebesar 14,58% menjadi 
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69,58% (peningkatan sebesar 55,00%) dan pada 
siklus 2 meningkat menjadi 94,58% (peningkatan 
sebesar 25,00%).   
      Secara rinci perbandingan peningkatan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
























1 1 0 83 50 
2 2 25 75 50 
3 3 0 75 75 





   
1 1 58 75 17 
2 2 0 66 66 
3 3 25 75 50 
4 4 16 66 50 
5 5 0 50 50 
6 6 8 66 58 
7 7 0 75 75 
8 8 0 66 66 
9 9 0 75 75 
10 10 0 58 58 
11 11 8 83 75 





   
1 1 16 50 34 
2 2 25 50 25 
3 3 41 83 42 
4 4 0 50 50 
JUMLAH 238 1354 1.116 
PROSENTASE 12,08 67,91 55,83 
 
Bersasarkan tabel perbandingan di atas 
nampak jelas bahwa setelah dilakukan pembinaan 
pada siklus I, prosentase rata-rata ketercapaian 
aspek sebesar 69,58% peningkatan tertinggi 
terjadi pada aspek penerapan cara  membuka  
kegiatan mengajar, yaitu sebesar 72,5%, dan 
peningkatan terkecil terjadi pada aspek menutup 
KBM yaitu 62,5,00%. Perbandingan peningkatan 
prosentase skor rata-rata dari siklus I ke siklus II 
seperti terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 . Perbandingan prosentase Hasil Penilaian 
Kemampuan Guru dalam Menerapkan 
Pembelajaran STAD Melalui Bimbingan 























1 1 83 91 8 
2 2 75 91 16 
3 3 75 91 16 





   
1 1 75 100 25 
2 2 66 83 17 
3 3 75 100 25 
4 4 66 100 34 
5 5 50 100 50 
6 6 66 100 34 
7 7 75 100 25 
8 8 66 66 0 
9 9 75 100 25 
10 10 58 83 25 
11 11 83 83 0 






   
1 1 50 91 41 
2 2 50 91 41 
3 3 83 100 17 
4 4 50 100 50 
JUMLAH 1354 1862 508 
PROSENTASE 67,91 93,33 25,42 
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Bersasarkan tabel perbandingan di atas 
nampak jelas bahwa setelah dilakukan pembinaan 
pada siklus II, prosentase rata-rata ketercapaian 
aspek sebesar 94,58% peningkatan tertinggi 
terjadi pada aspek menutup KBM,  inti KBM 
95%, dan peningkatan terkecil terjadi pada aspek 
Membuka pelajaran yaitu  93%. 
Tabel 5. Perbandingan prosentase Hasil Penilaian 
Kemampuan Guru dalam Menerapkan 
Pembelajaran STAD Melalui Bimbingan 























1 1 0 91 91 
2 2 25 91 66 
3 3 0 91 91 





   
1 1 58 100 42 
2 2 0 83 83 
3 3 25 100 75 
4 4 16 100 84 
5 5 0 100 100 
6 6 8 100 92 
7 7 0 100 100 
8 8 0 66 66 
9 9 0 100 100 
10 10 0 83 83 
11 11 8 83 75 





   
1 1 16 91 75 
2 2 25 91 66 
3 3 41 100 59 
4 4 0 100 100 
JUMLAH 306 238 1862 
PROSENTASE 14,58 12,08 93,33 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran STAD setelah dilakukan 
pembinaan berkelanjutan prosentase rata-rata 
dapat meningkat hingga 94,58%, pada hasil akhir 
pengamatan siklus II. Secara terperinci 
peningkatan terjadi pada semua aspek secara 
berturut-turut peningkatan tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Dari kegiatan prasiklus ke siklus I skor 
meningkat dari rata-rata 5,81 menjadi 27, 83, 
dengan jumlah peningkatan skor sebesar 22. 
Dan jika di prosentase kegiatan prasiklus 
14,58% menjadi 69,58, sehingga besar 
kenaikan dari prasiklus ke siklus I sebesar 55 
%. 
2. Dari kegiatan siklus I ke siklus II skor 
meningkat dari rata-rata 27,83 menjadi 
37,83, dengan jumlah peningkatan skor 
sebesar 10. Dan jika di prosentase kegiatan 
prasiklus 55% menjadi 94,58, sehingga besar 
kenaikan dari siklus I ke siklus II sebesar 
39,58 %. 
3. Dari kegiatan prasiklus ke siklus II skor 
meningkat dari rata-rata 5,81 menjadi 37,83, 
dengan jumlah peningkatan skor sebesar 
32,02. Dan jika di prosentase kegiatan 
prasiklus 14,58% menjadi 94,58 pada siklus 
II, sehingga besar kenaikan dari prasiklus ke 




Setelah diadakan penelitian mulai dari kegiatan 
prasiklus sampai ke siklus II, dengan 
menerapkan keseluruhan scenario penelitian 
dapat disimpulkan bahwa melalui pembinaan 
berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan 
menerapkan model pembelajaran STAD (  
Student Teams-Achievment Division) bagi guru 
kelas SDN 1 Kemadohbatur UPTD Pendidikan 
KecamatanTawangharjo Kabupaten Grobogan 
pada semester I tahun elajaran 2015/2016. 
Secara terperinci peniningkatan tersebut adalah:   
1. Dari kegiatan prasiklus ke siklus I skor 
meningkat dari rata-rata 5,81 menjadi 27, 83, 
dengan jumlah peningkatan skor sebesar 22. 
Dan jika di prosentase kegiatan prasiklus 
14,58% menjadi 69,58, sehingga besar 
kenaikan dari prasiklus ke siklus I sebesar 55 
%. 
2. Dari kegiatan siklus I ke siklus II skor 
meningkat dari rata-rata 27,83 menjadi 37,83, 
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dengan jumlah peningkatan skor sebesar 10. Dan 
jika di prosentase kegiatan prasiklus 55% 
menjadi 94,58, sehingga besar kenaikan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 39,58 %. 
3. Dari kegiatan prasiklus ke siklus II skor 
meningkat dari rata-rata 5,81 menjadi 37,83, 
dengan jumlah peningkatan skor sebesar 
32,02. Dan jika di prosentase kegiatan 
prasiklus 14,58% menjadi 94,58 pada siklus 
II, sehingga besar kenaikan dari prasiklus ke 
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